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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Prestasi Belajar
1. Definisi Prestasi Belajar
Sebelum membahas lebih detail mengenai prestasi belajar terlebih dahulu marilah kita mengupas mengenai belajar. Pemberian definisi belajar ini sangat banyak. Dikutip Dimyati dan Mudjiono tentang pendapat Skinner bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif. Berdasarkan eksperimennya, ia percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia diberi penguat (reinforcer).
 Syah mengutip pendapat Hitzman “Learning is a change in organism due to experience which can affect the organism’s behavior” (Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut).
 Aliran psikologi daya berpendapat bahwa belajar adalah melatih daya-daya yang dimiliki oleh manusia. Latihan tersebut akan terbentuk dan berkembang berbagai daya yang dapat berfungsi sebagaimana mestinya seperti daya ingat, daya rasa dan sebagainya.
 Sardiman menyatakan bahwa belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku dan penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
 Pengertian-pengertian di atas menunjukkan bahwa belajar terkait erat dengan perubahan tingkah laku. Istilah perubahan ini berarti belajar apabila: perubahan terjadi secara sadar, perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Jenis dari belajar ada banyak macamnya. Tohirin mengutip pendapat Syah mengenai jenis belajar dibagi menjadi 8 macam, yaitu:

a. Belajar Abstrak

Belajar jenis ini belajar yang menggunakan cara-cara berpikir abstrak. Tujuannya untuk memperoleh pemahaman dan pemecahan masalah yang tidak nyata. (abstrak).

b. Belajar Ketrampilan

Belajar ini adalah belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan motorik yakni yang berhubungan dengan urat-urat saraf dan otot-otot. Tujuannya untuk memperoleh dan menguasai ketrampilan-ketrampilan jasmaniah tertentu.
c. Belajar Sosial

Belajar jenis ini adalah belajar memahami masalah-masalah sosial. Tujuannya untuk menguasai pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah sosial seperti keluarga, persahabatan, kelompok dan masalah-masalah lain yang bersifat sosial dan kemasyarakatan.

d. Belajar Pemecahan masalah

Belajar ini ialah belajar dengan menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir secara sitematis, logis, teratur dan teliti. Tujuannya untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan memecahkan kognitif untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas dan tuntas.

e. Belajar Rasional

Belajar dengan menggunakan kemampuan berpikir secara logis dan rasionalis. Tujuannya untuk memperoleh bermacam-macam kecakapan menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep.

f. Belajar Kebiasaan

Belajar dengan proses pembentukan kebiasan-kebiasan baru atau perbaikan kebiasan-kebiasan yang telah ada. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu (konstektual).

g. Belajar Apresiasi

Belajar mempertimbangkan arti penting atau nilai suatu objek. Tujuannya agar siswa memperoleh dan mengembangkan kecakapan ranah rasa seperti kemampuan mengharagai secara tepat terhadap nilai objek tertentu.

h. Belajar Pengetahuan

Belajar dengan cara melakukan penyelidikan mendalam terhadap suatu objek pengetahuan tertentu. Belajar ini sering disebut belajar studi. Tujuannya agar siswa memperoleh tambahan informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan tertentu yang biasanya lebih rumit dan memerlukan kiat khusus dalam mempelajarinya.

Pemaparan di atas merupakan serangkaian tentang belajar. Sedangkan apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar sering disebut prestasi belajar. Tentang apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar, ada juga yang menyebutnya dengan istilah hasil belajar.

2. Tipe-tipe Prestasi Belajar
a. Tipe prestasi Belajar Bidang Kognitif

Tipe ini mencakup tentang:

1) Pengetahuan hafalan, mencakup aspek-aspek faktual dan ingatan (sesuatu hal yang harus diingat kembali) seperti batasan, pasal, rumus.

2) Pemahaman yang memerlukan kemampuan menangkap makna. Ada tiga macam pemahaman:

(a) Pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang terkandung di dalamnya. Misalnya memahami terjemahan Alquran.

(b) Pemahaman penafsiran, membedakan dua konsep yang berbeda.

(c) Pemahaman ekstrapolasi, kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan memperluas wawasan.
3) Penerapan (aplikasi) merupakan kesanggupan menerapkan dan mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru.

4) Analisis merupakan kesanggupan memecahkan, menguraikan suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti.

5) Sintesis, kesanggupan menyatukan unsur-unsur menjadi satu integritas.

6) Evaluasi, kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimiliki dan kriteria yang digunakannya.

b. Tipe Prestasi Belajar Bidang Afektif

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman, kebiasaan belajar dan lain-lain.

c. Tipe Prestasi Belajar Bidang Psikomotorik, tampak dalam bentuk ketrampilan dan kemampuan bertindak seseorang.

3. Ukuran Prestasi Belajar
Ada beberapa alternatif norma pengukuran prestasi belajar sebagai indikasi keberhasilan belajar siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Norma-norma tersebut di antaranya ialah:

a. Norma skala angka dari 0 sampai 10

b. Norma skala angka 0 sampai 100

c. Norma skala angka dari 0,0-4,0

d. Norma skala huruf dari A sampai E

Angka terendah yang menyatakan kelulusan atau keberhasilan belajar (passing grade)skala 0-10 adalah 5 atau 6 sedang untuk skala 0-100 adalah 55 atau 60, skala 0,0-4,0 adalah 1,0 atau 1,2, skala huruf adalah D. Apabila siswa dalam ujian dapat menjawab atau menyelesaiakan lebih dari separuh soal-soal ujian (tugas-tugas) dianggap telah memenuhi syarat target minimal keberhasilan belajar. Namun demikian, perlu dipertimbangkan oleh para guru atau sekolah tertentu penetapan passing grade yang lebih tinggi, misalnya 70 atau 75 untuk pelajaran-pelajaran inti (core subject).

Dewasa ini telah terjadi peningkatan ukuran terendah keberhasilan belajar siswa. Siswa yang berhasil menyelesaikan soal-soal ujian sebanyak 75% sampai 80% dari seluruh soal dianggap memenuhi standar kelulusan. Peningkatan ukuran seperti ini akan menentukan grade sekolah atau madrasah tertentu.

Akan tetapi, norma-norma ukuran di atas tidak ada keharusan bagi guru termasuk guru pendidikan agama Islam untuk menggunakan satu norma di atas secara kaku. Norma-norma ukuran manapun bisa digunakan sebagai acuan dalam memberikan ukuran-ukuran terhadap prestasi belajar siswa sepanjang sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh lembaga yang berwenang.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, akan tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu:

a. Faktor Intern

1) Faktor Jasmaniah

Faktor jasmaniah ini meliputi kesehatan dan cacat tubuh. Hal tersebut dapat mempengaruhi belajar seseorang. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. Begitu pula dengan cacat tubuh. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu.

2) Faktor Psikologis

Ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang mempengauhi belajar. Faktor-faktor tersebut adalah: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan.

3) Faktor Kelelahan

Kelelahan seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

(a) Kelelahan jasmani telihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.
(b) Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

b. Faktor Ekstern

1) Faktor Keluarga 
Siswa yang belaja akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3) Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat yang meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. Kesemuanya dapat berpengaruh terhadap belajar seseorang.

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dari segi istilah berasal dari dua kata Latin educare dan aduceere. Arti yang pertama ialah merawat, melengkapi dengan gizi agar sehat dan kuat. Arti yang kedua ialah membimbing ke luar dari.

Pendidikan juga diartikan sebagai usaha manusia membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia dewasa.

Beberapa pengertian dasar tentang pendidikan adalah:

a. Suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila.

b. Perbuatan manusiawi. Pendidikan lahir dari pergaulan antar orang dewasa dan orang yang belum dewasa dalam suatu kesatuan hidup.

c. Hubungan antar pribadi pendidik dan anak didik terjadi komunikasi antara masimg-masing pribadi.
d. Tindakan atau perbuatan mendidik menuntun anak didik mencapai tujuan-tujuan tertentu, dan hal ini tampak pada perubahan-perubahan dalam diri anak didik.

Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer dengan istilah tarbiyah, ta’lim, ta’dib, riyadhah, irsyad dan tadris. Masing-masing istilah memiliki keunikan makna tersendiri. Tarbiyah kurang lebih dapat diartikan proses tranformasi ilmu pengetahuan dari pendidik (rabbani) kepada peserta didik agar ia memiliki sikap dan semangat yang lebih tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian yang luhur. Pengertian ta’lim lebih mengarah pada pengajaran, artinya lebih mengarah pada aspek kognitif saja. Ta’dib diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun, tata karma, adab, budi pekerti, akhlak, moral dan etika. Kata riyadhah secara bahasa diartikan dengan pengajaran dan pelatihan.

Sedangkan agama dalam bahasa Arab dikenal dengan Addin artinya kepatuhan, kekuasaan atau kecenderungan. Jika dirangkaikan dengan Allah maka jadilah Dienullah. Islam berasal dari salima artinya selamat sejahtera dan aslama artinya patuh dan taat. Agama Islam dengan demikian dapat diartikan sebagai agama selamat sentosa atau agama yang bersih dan selamat dari kecacatan lahir dan batin, agama yang aman dan damai atau agama yang berdasar kepada tunduk dan taat.

Abdul Majid dan Dian Andayani mengutip pendapat Zakiah daradjat mengenai pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

Majid dkk. mengutip pendapat Tayar Yusuf dalam memberikan definisi tentang pendidikan agama Islam yaitu sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertakwa kepada Allah SWT. Selain itu dikutip pula pendapat A. Tafsir berkaitan dengan pendidikan agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

Muhtadi Ansor mengutip pendapat Zuhairini dkk. tentang pengertian pendidikan agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran islam. Pendapat Muhaimin mengenai pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan.

Adanya beberapa pilahan pengertian di atas, maka pendidikan agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan. Pendidikan agama Islam pada hakikatnya merupakan sebuah proses itu, dalam pengembangannya juga dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun di perguruan tinggi. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dimaknai dengan dua pengertian:

a. Sebagai sebuah proses penanaman ajaran agama Islam

b. Sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari proses penanaman/pendidikan itu sendiri.

Pengertiann tersebut dapat dikemukakan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu:

a. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.
b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan dalam arti ada yang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam.
c. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan.

d. Kegiatan (pembelajaran) diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam peserta didik di samping membentuk kesalehan (kualitas pribadi) juga sekaligus untuk membentuk keshalehan sosial.

Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan agar mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial sehingga pendidikan agama diharapkan jangan sampai:

a. Menumbuhkan semangat fanatisme.

b. Menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia.

c. Memperlemah kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan nasional.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum bertujuan “meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”. Tujuan ini mendukung dan menjadi bagian dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan oleh Pasal 3 Bab II Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Departemen pendidikan nasional dalam konteks tujuan pendidikan agama Islam di sekolah umum, merumuskan sebagai berikut:

a. Menumbuhkan kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.

Tujuan umum ini terelaborasi untuk masing-masing satuan pendidikan dan jenjangnya serta kemudian dijabarkan menjadi standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa.

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Fungsi Pendidikan Agama Islam secara terperinci ialah sebagai berikut:

a. Pengembangan

Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

b. Penyaluran

Menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.

c. Perbaikan

Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari yang sebelumnya mungkin mereka peroleh melalui sumber-sumber yang ada di lingkungan  keluarga dan masyarakat.

d. Pencegahan

Penangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

e. Penyesuaian

Penyesuaian diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

f. Sumber Nilai

Memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pengajaran agama Islam sangat luas sekali meliputi seluruh aspek kehidupan. Dilihat dari sudut ruang lingkup pembahasannya, pengajaran agama Islam yang umum dilaksanakan di perguruan-perguruan agama sekarang terdiri dari dua belas mata pelajaran, di antaranya:

a. Pengajaran Keimanan

Pengajaran keimanan di sini berarti proses belajar-mengajar tentang berbagai aspek kepercayaan menurut ajaran agama Islam.
b. Pengajaran Akhlak

Pengajaran akhlak berarti pengajaran tentang bentuk batin seseorang yang kelihatan pada tindak tanduknya (tingkah lakunya).

c. Pengajaran Ibadat

Pengajaran tentang segala bentuk pengabdian yang ditujukan kepada Allah semata yang diawali dengan niat. Ada dua bentuk pengabdian, yaitu bentuk pengabdian yang secara tegas digariskan oleh syariat Islam, seperti shalat, zakat. Bentuk pengabdian yang kedua yaitu yang tidak digariskan cara pelaksanaannya dengan tegas tetapi diserahkan kepada yang melakukannya asal prinsip ibadat tidak ketinggalan seperti sedekah.

d. Pengajaran Fiqih

Ilmu pengetahuan yang membicarakan hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al quran, Sunnah dan dali-dalil Syar’i lainnya setelah diformulasikan para ulama dengan mempergunakan kaidah-kaidah Ushul Fiqih.
e. Pengajaran Ushul Fiqih

Pengajaran ilmu yang membahas berbagi ketentuan dan kaidah yang dapat digunakan dalam menggali dan merumuskan hukum syari’at Islam dari sumbernya.
f. Pengajaran Qiraat Quran

Pengajaran tentang membaca Al Quran. Isi pengajaran Al Quran ini meliputi:

1) Pengenalan huruf hijaiyah

2) Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat huruf itu.

3) Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, syaddah, maad.

4) Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqaf).

5) Cara membaca, melagukan dengan bermacam-macam irama dan bermacam-macam qiraat yang dimuat dalam ilmu qiraat dan ilmu nagham.

6) Adabut tilawah, yang berisi tata cara dan etika membaca Al Qur’an sesuai dengan fungsi bacaan itu sebagai ibadah.
g. Pengajaran Tafsir

Pengajaran tentang uraian penjelasan terhadap arti teks Al Quran dan lebih luas dari sekedar alih bahasa. Pengajaran ini bukan berarti pengajaran bagaimana menafsirkan akan tetapi apa dan bagaimana tafsirnya.

h. Pengajaran Ilmu Tafsir

Pengajaran ilmu tafsir berarti proses kegiatan belajar-mengajar yang berisi bahan ilmu tafsir. Pengajaran ini membicarakan sejumlah teori atau ilmu yang berhubungan dengan berbagai petunjuk dan ketentuan untuk menafsirkan Al Qur’an.

i. Pengajaran Hadis

Pengajaran mengenai segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad saw baik perkataan, perbuatan, ketetapan ataupun kepribadiannya.

j. Pengajaran Ilmu Hadis

Pengajaran ilmu hadis artinya proses belajar-mengajar yang materinya berisi bagaimana menilai sesuatu teks hadis untuk dijadikan sumber hukum dalam ajaran Islam.

k. Pengajaran Tarikh Islam

Pengajaran ini sebenarnya pengajaran sejarah yang berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan umat Islam. Biasanya yang dipentingkan ialah peristiwa pertumbuhan dan perkembangan ajaran dan hukum Islam dari segi isi dan periodesasinya disertai dengan tokoh-tokoh dan peristiwa penting yang memegang peranan dalam periode itu.

l. Pengajaran Tarikh Tasyri’

Pengajaran sejarah pensyari’atan ajaran (hukum) Islam. Pengajaran ini sebenarnya pengajaran sejarah yang sudah dikembangkan yang materinnya khusus mengenai ajaran atau hukum Islam.

Sedangkan ruang lingkup Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan setingkatnya meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a. Al Qur’an dan Hadis

b. Aqidah

c. Akhlak

d. Fiqih

e. Tarikh dan Kebudayaan Islam.

C. Orang Tua dan Anak
1. Pengertian Keluarga
Djamarah mengutip pendapat Soelaeman mengenai pengertian keluarga diartikan sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan dan saling menyerahkan diri. Pengertian pedagogis menyebutkan keluarga adalah satu persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih saying antara pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling menyempurnakan diri.
Jadi keluarga dalam bentuk murni merupakan satu kesatuan sosial yang terdiri dari suami, istri dan anak-anak yang belum dewasa. Satuan ini mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, di mana saja dalam satuan masyarakat manusia.

Sedangkan iklim yang harus tercipta dalam sebuah keluarga sehingga terbentuk iklim keluarga yang kondusif terdapat tiga unsur, yaitu:

a. Karakteristik khas internal keluarga yang berbeda dari keluarga lainnya.

b. Karakteristik khas itu dapat mempengaruhi perilaku individu dalam keluarga itu.

c. Unsur kepemimpinan dan keteladanan kepala keluarga, sikap dan harapan individu dalam keluarga tersebut.

2. Fungsi Keluarga
Djamarah mengutip tentang Peraturan Pemerintah RI No. 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan pembangunan Keluarga Sejahtera, BAB I, Pasal I, Ayat 2 disebutkan bahwa: keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materiil yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antara keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.

Usaha untuk membangun keluarga yang berkualitas tidak terlepas dari usaha anggota keluarga untuk mengembangkan keluarga yang berkualitas yang diarahkan pada terwujudnya kualitas keluarga yang bercirikan kemandirian keluarga dan ketahanan keluarga. Sedangkan penyelenggaraan pengembangan keluarga yang berkualitas ditujukan agar keluarga dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan materiil sehingga dapat menjalankan fungsi keluarga secara optimal. Sedangkan fungsi keluarga itu sendiri berkaitan langsung dengan aspek-aspek keagamaan, budaya, cinta kasih, melindungi, reproduksi, sosialisasi dan pendidikan, ekonomi dan pembinaan lingkungan.

Jika ditinjau dari sudut pandang sosiologis, fungsi keluarga diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Fungsi Biologis

Keluarga dipandang sebagai pranata sosial yang memberikan legalitas, kesempatan dan kemudahan bagi para angggotanya untuk memenuhi kebutuhan dasar secara biologisnya. Kebutuhan tersebut meliputi: sandang, pangan, papan, kebutuhan seksualitas suami istri dan reproduksi.

b. Fungsi Ekonomis

Keluarga (ayah) mempunyai kewajiban untuk menafkahi anggota keluarganya dengan cara yang baik.

c. Fungsi Pendidikan

Keluarga memiliki lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Keluarga berfungsi sebagai transmitter budaya atau mediator sosial budaya bagi anak.

d. Fungsi Sosialisasi

Keluarga merupakan buaian atau penyemaian bagi masyarakat masa depan dan lingkungan. Keluarga merupakan faktor penentu yang sangat mempengaruhi kualitas generasi yang akan datang.

e. Fungsi Perlindungan

Keluarga sebagai pelindung bagi para anggota keluarganya dari gangguan, ancaman yang menimbulkan ketidaknyamanan para anggotanya.

f. Fungsi Rekreatif

Keluarga sebagai lingkungan yang memberikan kenyamanan, keceriaan, kehangatan dan penuh kasih semangat bagi anggotanya.

g. Fungsi Agama

Keluarga sebagai penanam nilai-nilai agama kepada anak agar mereka memiliki pedoman hidup yang benar.

3. Orang Tua dan Anak dalam Keluarga
Anak tidak mungkin bertahan hidup tanpa masyarakat, dan lingkungan sosial tertentu. Anak dilahirkan, dirawat, dididik, tumbuh, berkembang dan bertingkah laku sesuai dengan martabat manusiawi di dalam lingkungan kultural kelompok manusia. Maka keluarga dan lingkungan sosial itu dihayati oleh anak sebagai bagian dari dirinya sendiri.

Anak merupakan pribadi sosial yang memerlukan relasi dan komunikasi dengan orang lain untuk memanusiakan dirinya. Anak ingin dicintai, diakui dan dihargai. Berkeinginan pula untuk dihitung dan mendapatkan tempat dalam kelompoknya. Hanya komunikasi dan relasi dengan orang lain (dengan guru, pendidik, pengasuh, orang tua, anggota keluarga, kawan sebaya, kelompoknya dan lain-lain) dia bisa berkembang menuju pada kedewasaan.

Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Dalam keterpisahan raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadian. Tidak seorangpun dapat mencerai-beraikannya. Ikatan itu dalam bentuk hubungan emosional antara anak dengan orang tua yang tercermin dalam perilaku.

Orang tua dan anak dalam suatu keluarga memiliki kedudukan yang berbeda. Pandangan orang tua, anak merupakan buah hati dan tumpuan di masa depan yang harus dipelihara dan dididik. Sedangkan tipe orang tua menurut M. Thalib adalah penyantun, pengayom, berwibawa, pemurah, lemah lembut, dermawan, egois, emosional, mau menang sendiri dan kejam.

4. Gambaran Kehidupan Orang Tua Tenaga Kerja Wanita (TKW) dengan Anaknya
Pengiriman Tenaga Kerja Indonesia Wanita (TKW) secara besar-besaran sebagai pembantu rumah tangga di beberapa negara tujuan ternyata berdampak pada kehidupan keluarga yang ditinggal. Munculnya masalah sosial ini disebabkan banyak faktor, walaupun secara materi kebutuhan dan tingkat kesejahteraan keluarga meningkat.
 Masalah-masalah sosial ini diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Masalah Pendidikan Anak

Selama ibu menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) pengasuhan anak sebagian besar dilakukan oleh suami dibantu oleh kakek dan neneknya, tetapi masih ada sebagian kecil anak yang terlantar. Pembimbingan belajar anak sebagian besar dilakukan oleh suami dibantu oleh kakek dan neneknya, keluarga lain seperti paman dan bibi juga berperan dalam membimbing belajar anak. Perilaku teladan juga banyak diberikan oleh ayah, nenek/kakek, dan keluarga lainnya. 
Fungsi pendidikan anak secara umum saat istri/ibu menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) dilakukan oleh suami yahng dibantu oleh keluarga lain terutama nenek, kakek dan kerabatnya.
Walaupun banyak yang membantu dalam melakukan fungsi pendidikan, tetapi masih terdapat anak-anak yang terlantar pendidikannya. Hal ini menunjukkan bahwa peran ibu sangat diperlukan oleh anak-anaknya dalam rangka pemenuhan kebutuhan pendidikan anak. Fungsi seorang ibu dalam memberikan asuhan, bimbingan, contoh dan teladan sangat penting dan sulit digantikan oleh orang lain, sekalipun oleh ayahnya.

b. Masalah Penanaman Nilai Agama

Musyayana mengutip dari hasil penelitian women crisis center menggambarkan bahwa selama istri/ibu menjadi tenaga kerja wanita (TKW) penanaman nilai agama banyak dilakukan oleh suami dan ustad di masjid atau madrasah. Penanaman nilai agama tersebut juga dibantu oleh keluarga lainnya yaitu kakek/nenek atau paman/bibi. Walaupun banyak yang membantu dalam mengajarkan nilai agama, namun masih terdapat anak-anak yang terlantar dalam hal penanaman nilai agama.
c. Masalah Kasih Sayang

Selama istri/ibu menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) sebagian besar bapak/ suami berusaha untuk mencurahkan kasih sayang kepada anak. Pemberian kasih sayang kepada anak tersebut juga dilakukan oleh anggota keluarga lain terutama kakek/nenek atau paman/bibi. Tetapi masih ada anak yang terlantar dalam pemenuhan kasih sayang.
Sebagian besar hubungan keluarga tetap harmonis selama dan setelah ibu/istri menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW), tetapi ada juga hubungan keluarganya menjadi berantakan, penuh kecurigaan, dan pertengkaran.
Musyayana mengutip dari bukunya Moeljarto yang berpendapat bahwa figur yang paling menentukan pribadi anak di kemudian hari adalah ibu. Posisi strategis ibu inheren di dalam bentuk hubungan yang khusus antara ibu dan anak. Terpisahnya jasmani ibu dan jasmani anaknya pada waktu kelahiran, tidak memutuskan hubungan emosional dan hubungan sosial antara keduanya. Ibu tetap menjadi obyek lekat (attachment object) atau tambatan hati utama si anak. Dari pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa peran ibu sangat dibutuhkan dalam pemenuhan kebutuhan kasih sayang anak. Hal inilah yang menyebabkan masih adanya anak-anak yang merasakan tidak terpenuhinya fungsi kasih sayang, walaupun bapak (suami) telah mencurahkan kasih sayang tersebut kepada anaknya.

d. Masalah Sosialisasi

Selama ibu/istri menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) pengawasan terhadap teman-teman bermain bagi anak-anak sebagian besar dilakukan oleh suami, tetapi masih cukup banyak anak-anak yang tidak terawasi oleh bapaknya. Bantuan pengawasan terhadap anak-anak tersebut juga dilakukan oleh kakek/nenek atau paman/bibi.
e. Masalah Biologis

Selama istri menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW), sebagian besar suami dapat menahan kebutuhan biologisnya dengan cara berpuasa atau melakukan kegiatan positif lainnya. Tetapi masih ada suami yang tidak tahan sehingga ia berselingkuh dengan wanita lain dan mereka sampai bercerai.
Selama istri menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW), pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, dan papan sebagian besar dilakukan oleh suami (bapak) dan dibantu oleh keluarga yang lain terutama kakek/nenek atau paman/bibi.

f. Masalah Perlindungan 

Selama istri/ibu menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) hampir setengahnya dari mereka tidak secara rutin mengirim uang untuk keperluan sehari-hari (makan) dan itu berarti ada sebagian yang secara rutin mengirim uang untuk keperluan sehari-hari (makan) tersebut.
Istri/ibu menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang tidak mengirim uang, maka sebagian besar biaya untuk keperluan sehar-hari (makan) ditanggung oleh suami dan dibantu oleh keluarga lain yaitu kakek/nenek atau paman/bibi.

Kini, orang Indonesia banyak yang bekerja sebagai tenaga kerja wanita (TKW)  di luar negeri salah satunya bekerja di Hongkong. Lebih dari 100.000 wanita Indonesia mengais rizki di negeri bekas jajahan Inggris. Mereka merasa aman dan  bekerja sebagai pembantu rumah tangga (PRT). Salah satunya gaji yang diperoleh cukup besar dan terjamin keselamatan kerja. Gaji mereka umumnya sekitar 2700 dolar hongkong, atau berkisar 3 juta rupiah setiap bulan. Jumlah yang fantastis ukuran gaji pembantu rumah tangga orang Indonesia. Jika dibanding gaji PRT di Indonesia jauh lebih rendah. Di Indonesia, menjadi pembantu rumah tangga di gaji menurut kepantasan dan kebaikan majikan. Kisaran gaji PRT hanya 300.000,- sampai 500.000,- perbulan. Jumlah itu berbeda tiga kali lipat dengan tenaga kerja (TKW) di Hongkong yang mencapai 3.000.000,- rupiah perbulan. Gaji PRT di Hongkong jauh lebih tinggi. Libur kerja juga diberikan pada tenaga kerja wanita (TKW) sehari selama seminggu. Sementara, di Indonesia tidak ada libur bagi pembantu rumah tangga setiap minggunya karena memang tidak ada aturan negara yang melindungi pembantu rumah tangga.

Meskipun demikian ternyata masih banyak tenaga kerja yang masih belum mendapatkan kebebasannya. Belum lagi ditambah dengan masalah-masalah yang ada dalam keluarganya yang ditinggal. Mereka haruslah menghadapi semuanya. Ini  terbukti dengan tulisan surat dari para tenaga kerja wanita yang dikirimkan kepada keluargannya, surat tersebut dikutip oleh Acep Syahril dalam pemburuan surat-surat tenaga kerja wanita (TKW) asal Indramayu sebagai berikut:
(…………….. Mas, Anah di sana perutnya kambuh terus. Karena naik turun dari tingkat. Apalagi kalau sedang haid. Pokoknya tersiksa sedangkan majikan tak mau mengerti. Kadang-kadang dibawa berobat, katanya potong gaji. Itu pun tetap saja tidak sembuh.
Mas, bagaimana kalau Anah pulang  saja. Marah tidak keluarga Bapak? Karena Anah tersiksa kerjanya sangat cape, Diombang-ambingkan melebihi batas.
Anah kerja di tiga rumah. Bayangkan Anah tenaganya tidak kuat. Makanya boro-boro sembuh malah tambah kambuh. Mas, tiap hari Anah berurusan dengan majikan. Karena majikan rewel, sampai-sampai kaki Anah disiram dengan air panas baru mengambil dari kompor gas. Anah sampai menangis.
Majikan Anah sudah tua, tapi ganas. Anak laki-lakinya saja kalau dimarahi sampai habis-habisan. Anah kalau berurusan dibela oleh anakanaknya. Sampai-sampai tidak diberi makan karena membela saya. Mas, majikanku kikir tidak diberi apa-apa. Majikan Anah melarat, saya saja yang memberi gaji anaknya.
Mas, Anah difitnah disangka kencing di dapur serta disangka buang ingus di dapur. Sayang saya belum bisa ngomong lancar (bahasa Arab), meskipun begitu saya lawan saja.
Gara-gara urusun mencuci piring saya mau dibawa ke kantor polisi. Tapi Anah tidak takut. Malah tertawa Dasar majikan Gila!........ ) ”
Selain Anah, tenaga kerja wanita (TKW) yang rajin menginformasikan kemalangannya melalui surat adalah Yani. Gadis belia yang hanya tamatan SD ini dengan panjang lebar menuliskan kemalangannya. Inilah salah satu kutipannya:
“Pak, Yani dapat majikan kurang baik dan jahat, sering mukul. Dan Yani kerjanya berat sekali. Yani ngurusin rumah empat. Gede-gede lagi. Belum lagi Yani dicaci maki serta dipukul sama Mama (panggilan untuk majikan perempuan). Terus Yani nggak ada yang namanya istirahat Yani disuruh kerja terus dan keluarga majikan bertengkar terus. Nggak sama anak-anaknya sama suaminya. Terus yang jadi sasaran Yani. Yani tiba-tiba dimarahin serta dipukul nggak tau apa yang salah. Oh ya, Yani juga pernah diliatin (dihunuskan) pisau (di) leher Yani, Yani udah pasrah kalau Yani mati…… “
Ada pula yang membahas minta pertolongan kyai atau dukun telah menjadi ritual banyak tenaga kerja wanita (TKW). Demikian cuplikan suratnya:
“…………. Pak, tolong syaratana (Minta doa kepada kiyai atau dukun) Yani, gimana supaya mereka menjadi baik dan apa yang diomongin yani mereka nurut. Soalnya Yani pengen ada temen kerja.
Oh ya, terutama Mama (majikan perempuan) yang paling jahat yang sering mukul. Terus anak-anak serta Baba (majikan laki-laki). Bikin mereka jadi kasihan dan baik. Pak, semua minyak (minyak pemberian dari dukun, pen) dan besel (kain yang berisi azimat) dari Pangurangan itu nggak mempan. Jadi tolong mintain yang paling pinter kiyainya tolong cepet-cepet jalukakan Yani. Yani udah nggak tahan………” 

Demikianlah surat-surat dari mereka. Surat tentang gambaran hidup  pahlawan devisa yang ingin merubah nasib kehidupan dirinya dan keluarganya.
5. Gambaran Kehidupan Orang Tua Buruh Tani dengan Anaknya
Masyarakat petani umumnya berlokasi di daerah pertanian, mempunyai keterkaitan yang relatif kuat terhadap kehidupan tradisional. Dinna mengutip dari bukunya Suparto yang mengatakan bahwa masyarakat ini berlaku keteraturan-keteraturan kehidupan sosial yang mencakup kegiatan-kegiatan ekonomi, keagamaan dan politik serta hukum yang coraknya sesuai dengan lingkungan hidup setempat. Dasar utama dari masyarakat petani ialah lokasi dan perasaan kelompok atau masyarakat tempat itu. Mereka mempunyai ikatan solidaritas yang kuat antara sesamanya sebagai pengaruh kesatuan tempat tinggalnya. Orang-orang dari masyarakat itu ditandai dengan hubungan yang sangat erat dan lebih dalam jika dibandingkan hubungan mereka dengan orang-orang yang berada di luar desanya. Antara sesama warga sedesa, masyarakat petani masih saling kenal dan bergaul dengan dekat dan rapat. Sistem kehidupan biasanya berkelompok dan kekeluargaan, dengan mata pencaharian utama bertani disamping pekerjaan sambilan, seperti : bertukang, kerajinan tangan dan lain-lain. Pekerjaan sambilan dimaksudkan untuk mengisi waktu kosong sambil menunggu datangnya musim panen.

Akan tetapi, di kalangan buruh tani yang rentan secara ekonomi upaya mencari pekerjaan lain di luar sektor pertanian ini guna untuk mempertahankan hidup. Pada saat keadaan ekonomi mengguncang keluarga buruh tani, maka alternatif lain yang dilakukan yaitu memanfaatkan hasil kebun. Adapun kendala-kendala yang di hadapi yaitu pengeluaran lebih besar dari pemasukan, hal ini dikarenakan jumlah anggota keluarga mereka cukup besar, selain itu dengan pendidikan yang rendah membuat pola pikir buruh tani sangatlah minim. Buruh tani cenderung kurang memikirkan masa depan. Sifat mereka yang pasrah membuat mereka tidak terlalu memaksakan diri untuk merubah kehidupan yang lebih baik. Selain sifatnya yang pasrah, para buruh tani sangatlah merasa terbebani oleh kebutuhan yang sangat berat yakni biaya sekolah anak.
 Kemiskinan terkadang memang menjadikan beban bagi sebagian anak-anak. Bahkan tidak jarang dari anak-anak tersebut harus mempertaruhkan pendidikannya demi pekerjaan.
 Penyebab lain kurangnya minat mengenyam pendidikan pada masyarakat petani diantaranya ialah biaya pendidikan, lamanya waktu belajar dan pendidikan tidak mampu menjamin kesejahteraan.
Meskipun demikian, masih ada pula keluarga dari buruh tani yang masih memperhatikan pendidikan anaknya. Memberikan semangat anaknya. Ini diungkapkan Dame Rotua Lubis siswa kelas 1.1  yang menjuarai bidang kebumian, dalam perlombaan Olimpiade Sains Nasional (OSN) untuk tingkat Kabupaten Asahan saat menyampaikan ucapan terima kasihnya pada guru dan kedua orang tuanya. Demikianlah, cuplikan ucapan terima kasih yang disampaikan Dame: "Saya mengucapkan terima kasih kepada guru yang tidak mengenal lelah, membimbing kami siswa agar menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Dan saya belajar keras setiap harinya, sebab saya sadar sebagai anak buruh tani, tua saya susah payah mencari uang untuk biaya sekolah saya".

Contoh satu lagi yaitu sosok Prof. Dr. Zainuddin Maliki, M.Si. Beliau mengawali hidupnya penuh dengan banyak keprihatinan. Ia hidup di Desa Tanen, Rejotangan, Kab. Tulungagung. Sebuah desa yang jaraknya sekitar 20 Km dari kota. Setengah kilometer dari rumahnya sudah merupakan kawasan hutan belantara. Tak ada jalan yang beraspal. Ia hidup dan belajar tanpa ditemani penerangan listrik. Yang ada hanya lampu templek. Orangtuanya hanya buruh tani yang tiap hari harus menggarap sawah milik tetangga. Meski demikian, orangtuanya sudah melek huruf. Zainuddin merasa beruntung memiliki ibu seperti Siti Muawanah ini. Sosok inilah yang terus mengalirkan energi dan menebarkan virus belajar kepada Zainuddin dan saudara lainnya agar tak kenal lelah menuntut ilmu. “Ibulah yang banyak mengajari kami. Sebab ia sangat menekankan pentingnya sebuah pendidikan. Sedang ayah, banyak memberikan pelajaran mental dalam bekerja,” tuturnya.Tiap habis Maghrib, Zainuddin belajar membaca dan menulis pada ibunya. Ia masih ingat betul akan bunyi tulisan yang pertama kali ia baca. “Terpijak oleh pecahan kaca. Itulah kalimat pertama yang bisa saya baca,” ungkapnya. Sejak saat itu, Zainuddin semakin gemar membaca. Semua buku yang ada di perpustakaan sekolah, habis dilahapnya. Kebiasaan inilah yang hingga sekarang terus melekat pada dirinya. Kemanapun Zainuddin pergi, baik saat melakukan penelitian, kunjungan, seminar maupun yang lain, tempat pertama yang biasa ia kunjungi pastilah toko buku dan perpustakaan. Tiap ada judul buku baru, ia pasti beli. Berapapun harganya. Sebuah pengalaman yang tak pernah bisa ia lakukan sebelumnya.
Selepas Tsanawiyah, Zainuddin mulai jarang tidur di rumah. Sesuai tradisi di kampungnya, anak remaja seusianya pada saban hari menjelang Maghrib sudah harus berangkat ke langgar. Selain shalat berjamaah dan mengaji, mereka juga belajar bersama. Zainuddin baru pulang ke rumah setelah shalat subuh karena malamnya harus tidur di langgar. Aktivitas ini dilakukan hampir tiap hari. Jika pun tidak, itu karena Zainuddin suka nonton pagelaran wayang. Ia mengaku, jika wayang itu manggung di kampungnya atau pun di desa tetangga yang tak jauh dari rumahnya, Zainuddin pasti akan datang melihatnya. “Karena tidak tidur semalaman, saya biasanya minta untuk tidak masuk sekolah,” katanya.Atas permintaan itu, bukanlah izin yang ia dapatkan. ibunya marah. Tidak jarang Zainuddin harus dipaksa ke kamar mandi dan dimandikan ibunya, karena masih merasa ngantuk berat. Namun itu kenangan dan pelajaran hidup tersebutlah yang sekarang telah menghantarkan dirinya dalam kesuksesan hidupnya.

6. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak
Anak sebagai individu tidak mungkin bisa berkembang tanpa bantuan orang lain. Kehidupan anak bisa berlangsung jika dia ada bersama orang lain. Asosiasi dengan pendapat ini dapat dikemukakan bahwa anak manusia itu bisa memasuki dunia manusia jika dia dibawa atau dimasukkan oleh dan bersama-sama dengan manusia lain. Itulah sebabnya diperlukan pendidikan, khususnya bagi anak-anak yang masih muda dan dalam kondisi “masih kuncup”.
Anak manusia menurut kodratnya adalah makhluk sosial yang dapat dibuktikan pula ketidakberdayaannya (terutama pada usia bayi dan anak-anak) itu menuntut adanya perlindungan dan bantuan orang tua. Anak selalu membutuhkan tuntunan dan pertolongan orang lain untuk menjadi manusia bulat paripurna.
n
Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya tampil dalam bentuk yang bermacam-macam. Secara garis besar, tanggung jawab orang tua terhadap anaknya adalah bergembira menyambut kelahiran anak, memberi nama yang baik, memperlakukan dengan lembut dan kasih sayang, menanamkan rasa cinta sesama anak, memberikan pendidikan akhlak, menanamkan rasa cinta sesama anak, memberikan pendidikan akhlak, menanamkan akidah tauhid, melatih anak mengerjakan salat, berlaku adil, memperhatikan teman anak, menghormati anak, memberi hiburan, mencegah perbuatan bebas, menjauhkan anak dari hal-hal porno, menempatkan dalam lingkungan yang baik, memperkenalkan kerabat kepada anak, mendidik bertetangga dan bermasyarakat. Sementara menurut Abdul Nashih Ulwan membagi tanggung jawab orang tua dalam mendidik bersentuhan langsung dengan pendidikan iman, pendidikan moral, pendidikan fisik, pendidikan rasio/akal, pendidikan kejiwaan, pendidikan sosial dan pendidikan seksual.

Konteksnya dengan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan, orang tua adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Djamarah mengutip hadis dari Ibnu Abbas r.a., Baihaqi meriwayatkan, Rasulullah saw. Bersabda:“ Di antara hak orang tua terhadap anaknya adalah mendidiknya dengan budi pekerti yang baik dan memberinya nama yang baik.”

Khususnya seorang wanita berperan pokok sebagai ibu dan pengatur rumah tangga karena dengan perannya sebagai ibu, kelestarian manusia dapat dipertahankan dan perannya sebagai pengatur rumah tangga akan menciptakan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rohmah. 
Firman Allah dalam surat ar-Rum (21):
(((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((( ((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((((( 
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
Ibu juga sangat penting peranannya dalam mendidik anak sehingga dapat dikatakan keberhasilan anak dalam memperoleh pendidikan tidak terlepas dari cara seorang ibu dalam memberikan pendidikan yang dimulai sejak dini kepada anaknya. Peranan ibu dalam pendidikan anak tersebut meliputi: peranan dalam pendidikan jasmani dan kesehatan bagi anak-anak, peranannya dalam pendidikan intelektual anak-anak, peranannya dalam pendidikan psikologikal dan emosi, peranannya dalam pendidikan agama anak-anak, peranannya dalam pendidikan moral dan peranannya dalam pendidikan sosial anak-anak.
 Peranan ibu juga membawa dampak kepada pendidikan anak misalkan bila ibu bekerja di luar rumah dan anak diasuh oleh sanak saudara, tetangga atau tempat penitipan anak. Hubungan anak dengan ibunya akan sangat berbeda dari hubungan anak dengan ibu dalam keluarga yang mencurahkan seluruh waktu dan perhatiannya pada rumah tangga. Ibu yang bekerja di luar rumah, kesempatan untuk kehidupan sosial dan rekreasi dengan keluarga biasanya terbatas dan tiap anak harus mengerjakan lebih banyak tugas rumah tangga dari yang lazim. Jika segala sesuatu di rumah harus dilaksanakan dengan efisien dan anak itu terus menerus ditekan untuk melakukannya dengan cepat, reaksi terhadap ibu dan pekerjaannya akan kurang menguntungkan dibandingkan bila sang ibu tidak membawa pulang prinsip efisiensinya tersebut.

D. Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI (Studi Komparatif Prestasi Belajar Siswa Anak Tenaga Kerja Wanita (TKW) dengan Anak Buruh Tani)
Prestasi belajar siswa adalah penilaian akhir terhadap keberhasilan siswa setelah melalui suatu kegiatan belajar di dalam kelas yang biasanya didokumentasikan dalam buku rapor. Setiap siswa memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan.

Akan tetapi kenyataan yang ada dalam kehidupan sehari-hari tidaklah demikian. Banyak perbedaan yang terdapat pada masing-masing siswa. Hal ini disebabkan bahyaknya faktor yang mempengaruhi siswa. Faktor tersebut meliputi faktor dalam diri maupun dari luar. Hal ini, tidak menutup kemungkinan pula bahwa pekerjaan dari ibu siswa juga dapat berpengaruh dalam prestasi belajar siswa khususnya pada pelajaran pendidikan agama Islam (PAI). 

Orangpun sering  beranggapan bahwa siswa yang ibunya bekerja sebagai petani atau buruh tani identik dengan prestasi belajar yang lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang ibunya bekerja sebagai tenaga kerja wanita (TKW). Anggapan yang demikian ini mungkin saja benar tetapi tidak sepenuhnya. Belum tentu siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) bisa dikatakan pendidikan agama kurang  maupun mereka tidak mampu mencapai prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan baik.

Mengingat sangat pentingnya pendidikan agama diberikan pada anak sedini mungkin, saat ini banyak para orang tua yang  sadar akan hal itu. Para orang tua pasti akan memberikan yang terbaik buat anak-anaknya. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh para orang tua  di antaranya menyekolahkan anaknya di sekolah yang berlabel agama, memberi tambahan dengan belajar di madrasah atau pondok dan bahkan anaknya dititipkan dalam pesantren serta mendidiknya di rumah dengan pendidikan agama. Orang tua juga memberikan perhatian khusus baik secara fisik maupun non fisik demi tercapainya pendidikan agama anak yang baik. Allah telah memerintahkan orang tua untuk mendidik anak-anak mereka, mendorong mereka untuk itu dan memikulkan tanggung jawab kepada mereka.
 Firman Allah dalam surah At-Tahrim ayat 6:
(((((((( (((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
Dengan demikian, apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi dengan baik maka tidak menutup kemungkinan bahwa prestasi belajar khususnya pendidikan agama Islam akan baik pula serta perbedaan prestasi tersebut dapat semakin kecil pula antara siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dengan siswa anak buruh tani.

E. Asumsi

Suharsimi mengutip pendapat Winarno tentang pengertian asumsi adalah sebuah titk tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik.

Berdasarkan pendapat di atas maka yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini dapat penulis sebutkan sebagai berikut:
1. SMPN 01 Besuki terdapat siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dan siswa anak buruh tani.
2. Prestasi belajar siswa adalah bermacam-macam.
3. Kehidupan keluarga terhadap perhatian belajar siswa bermacam-macam.
4. Kegiatan siswa di rumah atau di luar sekolah bermacam-macam.
5. Kegiatan siswa di sekolah bermacam-macam.
6. Hasil angket yang diperoleh dari responden siswa dianggap sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.
F. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sehingga kebenarannya masih perlu diuji.

Pada umumnya hipotesis dirumuskan untuk menggambarkan hubungan antara 2 variabel atau lebih sedangkan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu Hipotesis Nol (Ho) yang menyatakan tidak ada perbedaan atau perbandingan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam antara subjek x dan subjek y. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya perbedaan atau perbandingan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam antara subjek x dan subjek y.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan harus diuji kebenarannnya adalah sebagai berikut:

Hipotesis nol (Ho)
: Tidak ada perbedaan atau perbandingan prestasi belajar Pendidikan Agama islam (PAI) antara siswa anak tenaga kerja wanita (TKW) dengan siswa anak buruh tani
Hipotesis alternative (Ha)
: Adanya perbedaan atau perbandingan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) antara siswa anak tenaga kerja (TKW) dengan siswa anak buruh tani
G. Paradigma Penelitian

Sebagai persiapan penyusunan instrumen-instrumen penelitian yang bisa memenuhi tuntunan validitas dan reabilitas maka berdasarkan aspek yang diteliti dapat disusun paradigma penelitian seperti di bawah ini.
� Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2006), hal. 9


� Syah, Psikologi…, hal. 65


� Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 106


� Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), hal. 20


� Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2003), hal. 3


� Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), hal. 100


� Ibid.., hal. 151


� Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), hal. 50


� Tohirin, Psikologi Pembelajaran…, hal. 159


�  Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor…, hal. 54


� Tobroni, Pendidikan Islam, (Malang: UMM Press, 2008), hal. 11


� Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan: Umum dan Agama Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 1


� Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 10


� Aminuddin dkk, Pendidikan Agam Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 12


� Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 130


� Tim pengelola Jurnal Dinamika Penelitian STAIN, Jurnal Dinamika Penelitian Pendidikan Volume 7 No. I, (Tulungagung: Pusat Penelitian STAIN TA, 2005), hal. 16


� Mgs. Nazarudin, Manajeman Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: TERAS, 2007), hal. 12


� Muhaimin, et. all., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 76


� Mgs. Nazarudin, Manajeman Pembelajaran: Implementasi Konsep…, hal. 16


� Ibid…, hal 17


� Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 63


� Nazarudin, Manajeman Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik…, hal. 80


� Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga: Sebuah Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 17


� Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 94


� Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak…, hal. 19


� Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 39


� Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung: Mandar Maju, 2007), hal. 42


� Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak…, hal. 27


� Soehartini,  “Masalah Sosial Keluarga TKI (Studi Kasus tentang Cara Orang Tua (Ayah) Menghadapi Perilaku Negatif Remaja yang Ditinggal Ibunya  Bekerja Sebagai TKW di Desa Mategal Kecamatan Parang Kabupaten Magetan)” dalam �HYPERLINK "http://digilib.umm.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jiptummpp-gdl-s1-2004-soehartini-1379&PHPSE"�http://digilib.umm.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jiptummpp-gdl-s1-2004-soehartini-1379&PHPSE�, diakses 16 Desember 2004





� Musyayana, “� HYPERLINK "http://www.bawean.net/2009/01/tenaga-kerja-migran-dan-perubahan.html" �Tenaga Kerja Migran Dan Perubahan Sosial�” dalam � HYPERLINK "http://www.bawean.net/2009/01/tenaga-kerja-migran-dan-perubahan.html" ��http://www.bawean.net/2009/01/tenaga-kerja-migran-dan-perubahan.html�, diakses 5 Januari 2009





� Najlah Naqiyah, “Memuliakan TKW: Belajar dari Hongkong” dalam  � HYPERLINK "http://najlah.blogspot.com/2008/01/memuliakan-tkw-belajar-dari-hongkong.html" ��http://najlah.blogspot.com/2008/01/memuliakan-tkw-belajar-dari-hongkong.html�, diakses 19 Januari 2008





�Sapta Guna, “Paket Air Mata TKW Kota Mangga” dalam  � HYPERLINK "http://www.fahmina.or.id/artikel-a-berita/mutiara-arsip/646-paket-air-mata-tkw-kota-mangga-.html" ��http://www.fahmina.or.id/artikel-a-berita/mutiara-arsip/646-paket-air-mata-tkw-kota-mangga-.html�, diakses 05 Januari 2008





� Dinna Barada, “Pandangan Masyarakat Petani terhadap Pendidikan Anak di Kelurahan Gambut Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar Tahun 2000-2005” dalam � HYPERLINK "http://dinnabarada.wordpress.com/skripsi-ku/" ��http://dinnabarada.wordpress.com/skripsi-ku/� , diakses 1 Juni 2008








� Rindai, “Upaya Keluarga Buruh Tani dalam Mempertahankan Hidup di Desa Rembang Kepuh Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri” dalam � HYPERLINK "http://digilib.umm.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jiptummpp-gdl-s1-2008-rindani032-14570&PHPSESSID=42d6ee65b827a38f44956092d28ba985&newlang=english&PHPSESSID=42d6ee65b827a38f44956092d28ba985&newtheme=green&PHPSESSID=42d6ee65b827a38f44956092d28ba985" ��http://digilib.umm.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jiptummpp-gdl-s1-2008-rindani032-14570&PHPSESSID=42d6ee65b827a38f44956092d28ba985&newlang=english&PHPSESSID=42d6ee65b827a38f44956092d28ba985&newtheme=green&PHPSESSID=42d6ee65b827a38f44956092d28ba985�, diakses 20 Nopember 2008


�Dyah Rahmawati, “ Pendidikan untuk Buruh Anak” dalam � HYPERLINK "http://www.surya.co.id/2010/02/02/pendidikan-untuk-buruh-anak.html" ��http://www.surya.co.id/2010/02/02/pendidikan-untuk-buruh-anak.html�, diakses 2 Februari 2010


� Dinna Barada, “Pandangan Masyarakat Petani terhadap Pendidikan Anak di Kelurahan Gambut…


�t.n, “2 Siswa SMK Meranti Juara Olimpiade Sains Nasional” dalam


� HYPERLINK "http://metrosiantar.com/METRO_ASAHAN/2_Siswa_SMK_Meranti_Juara_Olimpiade_Sains_Nasional_" ��http://metrosiantar.com/METRO_ASAHAN/2_Siswa_SMK_Meranti_Juara_Olimpiade_Sains_Nasional_�, diakses 27 Mei 2010











� t.n, “Menulis Tanah Dengan Kaki” dalam  � HYPERLINK "http://decazuha.multiply.com/journal/item/5" ��http://decazuha.multiply.com/journal/item/5�, diakses 17 juni 2008


	





� Kartono, Psikologi…, hal. 44


� Ibid…, hal. 29


� Siti Muslikhati, Feminisme dan Perkembangan Perempuan dalam Timbangan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 129 


� Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak…, hal.31


� Elizabeth B. Hurlock, Chil Development (Psikologi Perkembangan Anak Jilid 2), terj. Meitasari Tjandrasa, (Surabaya: Erlangga, 1978), hal. 201


� Munir Amin, Menyiapkan…, hal. 2


� Arikunto, Prosedur…, hal. 65


� Ibid…, 71





